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ABSTRAK 

 

Prihartanti, Ika Yuli. 2020. Keefektifan Model Group Investigation Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Gugus Hasanuddin Kecamatan 

Klirong Kabupaten Kebumen. Sarjana Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang. Desi Wulandari, S.Pd, M.Pd. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA di SDN Gugus SDN Gugus Hasanuddin 

masih bersifat teacher centered guru belum mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsep pengetahuannya sendiri dan hasil belajar IPA belum 

mencapai ketuntasan belajar 75%. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

keefektifan model pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas IV SDN Gugus Hasanuddin Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental (eksperimen 

semu) dengan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini yaitu 

siswa kelas IV SDN Klegenrejo sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV 

SDN 2 Gebangsari sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik tes dan teknik non tes yang meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Tes hasil belajar yang digunakan berupa pretest dan posttest dengan 

bentuk pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah data 

yaitu uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, dan analisis 

data akhir. Pada analisis data akhir atau pengjian hipotesis penelitian digunakan 

uji t-tes dan uji gain. 

Hasil uji t menunjukkan thitung > ttabel (2,147 > 1,680), artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh hasil uji N-Gain 

yang menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 0,66 > 0,42 dan kedua sampel 

penelitian pada kriteria nilai N-Gain sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, model Group 

Investigayion efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA materi Sifat-sifat 

Cahaya pada siswa kelas IV SDN Gugus Hasanuddin Kecamatan Klirong 

Kabupaten Kebumen dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Saran yang dapat disampaikan kepada guru,  sebaiknya dalam pembelajaran, guru 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, agar siswa 

lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

 

Kata kunci : hasil belajar, IPA, keefektifan, model group investigation,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting untuk membentuk warga negara yang 

cerdas, sebagaimanan tujuan bangsa Indonesia yang tercantum dalam pembukaan 

UUD 1945 alenia ke-4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidiakan 

Nasional menegaskan bahwa  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.   

 

Berdasarkan pasal tersebut dalam penyelenggaraan pendidikan 

membutuhkan sebuah proses yang bertahap, terencana dan memiliki tujuan. Hal 

ini sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan 

bahwa  

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas ketercapai kompetensi leluasa 
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Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia tidak lepas dari kurikulum. 

Kurikulum yang digunakan Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013, 

sebagaiman tercantum dalam Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang 

kerangka dan struktur kurikulum. Tujuan penyelenggaraan kurikulum 2013 adalah 

mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang beriman, kreatif, dan inovatif, 

sehingga menghasilkan manusia yang berkuslitas dan mampu berkontribusi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kuriulum 2013 lebih menekankan peran aktif siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan, berpikir tingkat tinggi, dan kritis.  

Dalam Peraturan Pemerintah No.32 Tahun 2013 pasal 77I menyatakan 

bahwa kurikulm di SD/MI/SDLB wajib memuat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). IPA didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 

pengumpulan data mealui kegiatan eksperimen dan pengamatan, untuk 

menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. 

Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa IPA berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 

IPA diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan 

pengalaman langsung untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah. 
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Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI yang tercantum dalam 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu : 1) memperoleh keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dengan adanya alam semesta, 2) penerapan 

pengetahuan dan pemahaman IPA dalam kehidupan sehari-hari, 3) menumbuhkan 

sikap ilmiah  berdasarkaan keterkaitan IPA dengan lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat, 4) mnegmbangkan keterampilan proses pada siswa, 5) meningkatkan 

kesadaran dalam memelihara dan menjaga kelsestarian lingkungan, 6) 

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam sebagai salah satu Ciptaan 

Tuhan, 7) sebagai bekal pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. 

Samatowa (2016: 2) menyatakan bahwa proses pembelajara IPA di SD 

diharapkan menempatkan siswa sebagai objek dalam mempelajari lingkungan 

dengan memberi stimulan sehingga menimbulkan rasa ingin tahu siswa. Dengan 

demikian dapat meningkatkan kemampuan bertanya dan cara berpikir ilmiah 

siswa. Tujuan pembelajaran IPA di SD hendaknya difokuskan untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa dan melatih keterampilan proses untuk 

menyelidiki melalui kegiatan percobaan. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA tersebut tidak lepas dari peran 

seorang guru. Guru sebagai kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran harus 

bisa menyajikan yang terbaik dalam proses pembelajaran. Salah satu yang dapat 

dilakukan oleh guru yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang sedang diajarkan, karena tidak semua model pembelajaran 

dapat digunakan untuk semua materi. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 
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akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran yang akan dicapai. Semua mata 

pelajaran membutuhkan penerapan model pembelajaran. 

Namun kenyataan di lapangan, proses pembelajaran IPA di SD/MI 

Indonesia lebih menekankan pada perolehan materi. Proses pembelajaran masih 

terpusat pada guru (teacher centered), yang didominasi ceramah dan tanya jawab, 

sedangkan siswa hanya duduk mendengarkan materi yang disampaikan guru. Hal 

tersebut kurang merangsang siswa untuk aktif pada proses belajar. Siswa menjadi 

mudah bosan dan kurang fokus dalam mengikuti pembalajaran sehingga materi 

yang disampaikan guru tidak terserap secara maksimal oleh siswa. Kurang 

aktifnya siswa dalam proses pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar siswa 

menjadi kurang maksimal. Hal tersebut dapat menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa.  

Berdasarkan hasil obervasi dalam penelitian Cahyaningsih (2018) dalam 

proses pembelajaran masih guru terbiasa menggunakan model konvensional 

seperti ceramah, tanya jawab dan latihan atau pemberian tugas. Dimana proses 

pembelajaran lebih terfokus pada guru, dan kurang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa tidak 

maksimal. Kemudian berdasarkan hasil observasi pembelajaran oleh Ni’mah 

(2018) dalam proses pembelajaran, guru hanya membentuk kelompok diskusi 

untuk membahas materi yang dipelajari, guru tidak menggunakan model 

pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA, guru tidak menggunakan model 

pembelajaran yang dapat menunjang pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA.  
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Dan tidak melibatkan siswa dalam proses penemuan materi dikarenakan tidak 

adanya timbal balik yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil studi internasioal untuk mengukur kemampuan siswa dalam bidang 

sains dan matematika disebut Trends Internasional in Mathematices and Sciend 

Study (TIMSS) pada tahun 2015 dengan populasi siswa SD kelas IV menunjukan 

bahwa Indonesia menempati peringkat ke-45 dari 48 negara dengan poin 397. 

Hasil analisis TIMSS tersebut menunjukan bahwa siswa Indonesia lemah dalam 

hal konten dan juga kognitif. Dalam tes yang dilakukan TIMSS, 81% siswa 

Indonesia yang menjawab benar untuk soal sains yang bersifat sederhana, serta 

mengukur pengetahuan tentang fakta yang berlatarbelakang sehari-hari. Namun 

dalam kenyataannya hanya 11% siswa Indonesia berhasil menjawab soal yang 

memerlukan kemampuan untuk menggabungkan informasi, menarik simpulan, 

dan menggeneralisir pemahaman dan pengetahuan yang dimilikinya ke hal-hal 

lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Gugus Hasanuddin, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen, masih 

dijumpai permasalahan yang menyebabkan hasil belajar siswa belum optimal. 

Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru belum menggunakan model 

pembelajaran inovatif, guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Setelah itu siswa berdiskusi dan mengerjakan tugas yang terdapat pada 

buku siswa. Keaktifan siswa rendah karena pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Dengan demikian proses pembelajaran yang dilakukan kurang bermakna 

bagi siswa, sehingga daya ingat siswa hanya bersifat tentatif. 
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Guru menyadari, selama ini dalam proses pembelajaran siswa lebih 

sering menghafal materi yang ada di buku, guru juga belum memberikan siswa 

kesempatan untuk berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru 

menggunakan model konvensional dengan berkelompok, tetapi pembagian 

kelmpok masih bersifat homogen, hanya berdasarkan tempat duduk depan-

belakang. Selain itu, pembelajaran berkelompok masih didominasi oleh siswa 

berkemampuan intelektual tinggi sehingga siswa berkemampuan intelektual 

rendah terlihat pasif dalam belajar kelompok. Pada pembelajaran IPA, guru belum 

menggunakan model yang mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan. Jika ada materi yang memerlukan adanya percobaan, guru 

memparktikannya di depan kelas dibantu beberapa siswa yang ditunjuk guru dan 

siswa lainnya memperhatikan apa yang dilakukan guru. Setelah itu siswa 

mengerjakan soal, siswa ditunjuk untuk menjawab pertanyaan dari soal yang 

dikerjakan. Dengan demikian, siswa hanya menghafal informasi tanpa 

menemukan konsep pengetahuannya sendiri. Hal ini menunjukan bahwa guru 

lebih memberikan IPA sebagai produk saja, padahal dalam pembelajaran IPA 

harus melibatkan empat aspek yaitu IPA sebagai produk, IPA sebagai proses, IPA 

sebagai sikap, dan IPA sebagai teknologi. 

Berdasarkan dokumentasi data hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 

Gugus Hasanuddin yang berjumlah 111 siswa terdapat 40 siswa (36,04%) nilainya 

masih dibawah KKM, sisanya yaitu 71 siswa (63,96%) sudah diatas KKM. Nilai 

hasil belajar IPA siswa SDN Klegenwonosari dari 23 siswa dengan KKM 65 



7 
 

 
 

terdapat 8 siswa (35%) mendapatkan nilai di bawah KKM dan 15 siswa (65%) 

mendapat nilai di atas KKM. Sedangkan di SDN Klegenrejo dari 27 siswa dengan 

KKM 65, ada 10 siswa (37%) yang mendapatkan nilai di bawah KKM, dan 17 

siswa (63%) mendapatkan nilai di atas KKM. Di SDN 01 Gebangsari dari 18 

siswa, dengan KKM 65 ada 6 siswa (33%) mendapatkan nilai di bawah KKM, 

sedangkan 12 siswa (67%) mendapat nilai di atas KKM. SDN 2 Gebangsari dari 

21 siswa, dengan KKM 65 ada 7 siswa (33%) yang mendapat nilai dibawah KKM 

dan 14 siswa (67%) mendapat nilai di atas KKM. SDN 2 Klirong dengan KKM 

72 dari 22 siswa, ada 9 siswa (41%) yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan 

13 siswa (59%) mendapat nilai di atas KKM. Berdasarkan data hasil belajar pada 

mata pelajaran IPA tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran belum berhasil, 

karena pembelajaran dikatakan berhasil jika minimal rata-rata ketuntasan hasil 

belajar siswa ≥ 75% telah menecapai KKM. 

Bloom (dalam Jakni 2016: 20) menyatakan tiga faktor utama yang 

mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, motivasi berprestasi, dan 

kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran ini menyangkut model 

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang digunakan harus 

disesuaikan dengan materi pelajaran yang diajarkan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. Model pembelajaran yang baik adalah model 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk belajar mendayagunakan 

potensi yang ada pada diri siswa. Belajar yang diharapkan bukan sekedar 

mendengar, menyerapi, dan menghafal informasi yang disampaikan guru. Belajar 

harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam menggunakan potensi 
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pikirannya dalam memperoleh pengetahuan, membangun sikap, dan memiliki 

keterampilan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya inovasi model pembelajaran yang 

dapat menjadi solusi permasalahan rendahnya hasil belajar IPA, serta dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran IPA di SD, yaitu dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif. Rusman (2014: 206) menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah model yang melibatkan partisipasi aktif siswa 

dalam kelompok kecil untuk saling berinteraksi dan bekerjasama. Salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah Group Investigation 

(GI). Dalam model pembelajaran ini siswa turut berpartisipasi aktif untuk mencari 

materi (informasi) pelajaran yang sedang dipelajari. Siswa dilibatkan dari 

perencanaan, mulai dari menentukan topik sampai menentukan cara untuk 

mempelajari materi melalui investigasi. (Isjoni, 2010: 87).  

Menurut Suryanda (2016) model group investigation adalah model 

pembelajaran yang menitikberatkan pada proses pemecahan masalah secara 

langsung. Siswa secara berkelompok melakukan investigasi atau penyelidikan 

untuk mengetahui dan menganalisis permasalahan yang ada. Group Investigation 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada partisipasi aktif 

siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang dipelajari. Siswa 

dilibatkan dari perencanaan, mulai dari menentukan topik sampai menentukan 

cara untuk mempelajari materi melalui investigasi. (Isjoni, 2010: 87).  

Kelebihan dari model group investigation diantaranya: dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan interaksi antar siswa untuk 
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bekerjasama dalam kelompok tanpa memandang latar belakang, serta melatih 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dan mengemukakan pendapat (Kurniasih, 

dan Berlin, 2015:73). Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014:67) kelebihan 

model kooperatif tipe Group Investigation yaitu: 1) meningkatkan kemandirian; 

2) meningkatkan kreativitas siswa; 3) meningkatkan kemampuan interpersonal 

ketika bekerjasama antar siswa; 4) meningkatkan penalaran siswa. 

Penelitian terdahulu yang mendasari peneliti melaksanakan penelitian ini 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2016) yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation pada Pembelajaran IPA 

Materi Pokok Gaya dan Gerak”. Nilai rata-rata siswa saat pretest 57,43, kemudian 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model Group Investigation 

pada siklus pertama nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 65,43, dan nilai rata-

rata pada siklus kedua menjadi 76,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran tipe Group Investigation berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar IPA materi pokok Gaya dan Gerak. 

Penelitian Dewi. G dkk (2017) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Group Investigation Bernuansa Outdoor Study Terhadap 

Penguasaan Kompetensi Pengatahuan IPA Kelas IV”. Hasil penghitungan uji t 

diperoleh thitung = 5,33 dan ttabel = 1,980. Sehingga ho ditolak dan ha diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pengaruh model pembelajaran 

group investigation bernuansa out-door study terhadap penguasaan kompetensi 

pengetahuan IPA kelas IV SD Negeri Gugus Jendral Sudirman Denpasar. 
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Penelitian Dewi dkk (2017) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Berbasis Media Konkret Terhadap 

Kompetensi Pengetahuan IPA SD”. Hasil analisis data diperoleh thitung = 4,13. dan 

ttabel =2,00, karena thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation berbasis media konkret berpengaruh terhadap kompetensi 

pengetahuan IPA siswa kelas V SD Gugus Ki Hajar Dewantara. 

Penelitian Muliyantini dan Parmiti (2017) berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Kelas V“. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

Group Investigation. Pada siklus I, persentase rata-rata hasil belajar siswa sebesar 

66,67%, berada pada kategori sedang. Selanjutnya pada siklus II, persentase rata-

rata hasil belajar siswa menjadi 90,91%, berada pada kategori sangat tinggi. 

Penelitian Khoirusiyah dkk (2016) dengan judul “Keefektifan Model 

Pembelajaran Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian 

ini menunjukan penggunan model pembelajaran group investigation telah 

memberikan hasil yang baik terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan Ha diterima disimpulkan dari nilai thitung>ttabel yaitu 

6,468>1,980. Sedangkan uji gain menunjukkan model pembelajaran group 

investigation efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPS sebesar 0,649 termasuk 

katergori sedang.  

Penelitian Nuryani dkk (2016) berjudul “Model Group 

Investigationdalam Pendekatan Saintifikberpengaruhterhadap Hasil Belajar IPA 
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Siswa Kelas VSD Gugus Moch Hatta Denpasar Selatan tahun Ajaran2015/2016”, 

Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh thitung = 4,18 dan ttabel = 2,00 karena 

thitung > ttabel (4,18> 2,00), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelas yang 

dibelajarkan melalui model group investigation dalam pendekatan saintifik 

dengan kelas yang dibelajarkan hanya melalui pendekatan saintifik saja. 

Penelitian Sangadji (2016) berjudul “Implementation of cooperative 

learning with group investigation model to improve learning Achievement of 

vocational school students in Indonesia.” Hasil penelitian tindakan kelas ini 

menunjukan dengan menerapkan model group investigation nilai siswa terus 

meningkat pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata siswa pada saat pretest yaitu 

49,83, pada siklus I meningkat sebesar 25,87% menjadi 62,72. Sedangkan pada 

siklus II nilai rata-rata siswa meningkat lagi sebesar 27,20% menjadi 79,78. 

Penelitian Teni (2019) berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

Siswa V SD Negeri 003 Tasik Juang Melalui Model Pembelajaran Group 

Investigation”. Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan sebanyak 17 siswa 

(56,7%) memenuhi nilai KKM, dengan rata-rata hasil belajar 64,5 yang termasuk 

kategori sedang. Pada siklus II sebanyak 24 siswa (80%)  memenuhi KKM 

dengan rata-rata hasil belajar 75,3 termasuk kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation dapat 

meingkatkan hasil belajar PAI siswa SD Negeri 003 Tasik Juang. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian eksperimen dengan judul “Keefektifan Model Group Investigation 
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Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Gugus Hasanuddin Kecamatan 

Klirong Kabupaten Kebumen”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diketahui identifikasi dari 

masalah tersebut, yaitu : 

1. Hasil belajar IPA masih rendah, belum mencapai ketuntasan belajar 75% dari 

jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. 

2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan masih malu untuk 

mengemukakan pendapatnya. 

3. Pembelajaran masih bersifat teacher centered.  

4. Guru belum menerapkan model pembelajaran inovatif dan belum mengarahkan 

siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan. 

5. Siswa cenderung menghafal materi, sehingga ingatan siswa terhadap materi 

yang dipelajari bersifat tentative atau sementara. 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Penelitian ini menguji keefektifan model pembelajaran Group 

Investigation terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus Hasanuddin 

Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen pada materi Sifat-sifat Cahaya. Oleh 

karena itu, penelitian ini membatasi pada penerapan model pembelajaran group 

investigation dan muatan pelajaran IPA materi Sifat-sifat Cahaya. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan 
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model Group Investigation efektif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 

Gugus Hasanuddin Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen dibandingkan 

dengan model konvensional?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

menguji keefektifan model pembelajaran Group Investigation terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus Hasanudin, Kcamatan Klirong, Kabupaten 

Kebumen dibandingkan dengan model konvensional. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teorits maupun secara praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis untuk 

mengetahui keefektifan model Group Investigation terhadap hasil belajar IPA 

yang dapat menambah referensi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama 

dapat membantu siswa untuk memecahkan masalah dengan pengetahuan yang 

dimilikinya.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis baik bagi 

guru, bagi siswa, dan bagi sekolah.  

1.6.2.1 Bagi Guru 

Penerapan model pembelajaran group investigation dapat memberikan 

referensi bagi guru terkait model pembelajaran inovatif, guru menjadi lebih keratif 
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dalam meningkatkan keaktifan siswa saat mengikuti pembelajaran dan 

membimbing siswa untuk mendapatkan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan 

penyelidikan. 

1.6.2.2 Bagi Siswa 

Dengan penerapan model pembelajaran group investigation dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan investigasi, 

melatih siswa untuk bekerjasama, melatih siswa untuk berpikir kritis melalui 

kegiatan penyelidikan terhadap suatu permasalahan, meningkatkan kemandirian 

dan kepercayaan diri siswa, serta mengembangkan kemampuan interpersonal 

siswa. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

Memberikan informasi dan masukan dalam mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah dan kualitas pembelajaran yang inovatif 

sehingga dapat menciptakan pebelajaran yang aktif dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Keefektifan Pembelajaran 

Keefektifan berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(1990: 219), kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat 

membawa hasil. Jadi keefektifan adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 

dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Popham (2003: 7) menyatakan bahwa keefektifan proses pembelajaran berarti 

tingkat keberhasilan guru dalam mengajar kelompok tertentu untuk mencapai 

tujuan instruksional tertentu. Menurut Susanto (2016: 53-54) pembelajaran 

dikatakan efektif apabila seluruh siswa dapat terlibat secara aktif, baik mental, 

fisik maupun sosialnya yang ditunjukan dari semangat belajar yang besar, percaya 

diri, terjadi perubahan tingkah laku yang positif dan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan.  

Indikator pembelajaran efektif dapat diketahui dari hasil belajar siswa 

yang baik. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat bahwa siswa tersebut 

menguasai materi belajar yang diberikan. Berdasarkan konsep belajar tuntas 

tingkat penguasaan materi ditetapkan antara 75%-90%, sehingga pembelajaran 

dikatakan efektif apabila setiap siswa sekurang-kurangnya dapat menguasai 75% 

dari materi yang diajarkan (Uno, 2013:190). 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keefektifan 

pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu metode 

pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan, melalui suasana belajar yang akrab dan positif dengan ditandainya 

siswa terlibat aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya serta sekurang-

kurangnya dapat menguasai 75% dari materi yang diajarkan. 

2.1.2 Teori Belajar yang Mendukung 

2.1.2.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Lingkungan dan pengetahuan awal siswa dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Pembelajaran kontruktivis memberikan pengalaman yang 

berhubungan dengan gagasan awal siswa agar mampu memperluas 

pengetahuannya (Samatowa, 2016: 54-57). Menurut Piaget (Siregar, 2014: 39), 

pengetahuan merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman, 

proses pembentukan pengetahuan berjalan terus-menerus dan terjadi konstruksi 

karena adanya pemahaman yang baru. Salah satu prinsip penting dalam psikologi 

pendidikan menurut teori kontruktivis, guru tidak hanya memberikan pengetahuan 

kepada siswa. Siswa harus membangun pengetahuannya sendiri. Guru dapat 

memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka dan mengajari siswa 

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar (Nur dalam Trianto, 2007: 

27). 

Menurut teori konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses 

pembentukan pengetahuan. Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif dalam 
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berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang 

dipelajarinya. Dan hakekatnya kendali belajar sepenuhnya terdapat pada siswa 

(Budiningsih, 2012: 58). Kaum konstruktivis menyatakan bahwa manusia dapat 

mengetahui sesuatu dengan berinteraksi terhadap objek dan lingkungannya 

melalui proses melihat, mendengar, menjamah, membau, dan merasakan 

(Mikarsa, 2007: 7.10).  

Salah satu model pembelajaran yang berlandaskan teori konstruktivisme 

adalah model pembelajaran group investigation. Berdasarkan pandangan 

konstruktivistik, proses pembelajaran dengan metode group investigation 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kapada siswa untuk terlibat secara 

langsung dan aktif dalam proses pembelajaran (Vitaloka, 2019). Dalam model ini 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen dan diminta melakukan 

investigasi atau mendiskusikan suatu materi. Melalui kegiatan investigsi atau 

diskusi ini siswa akan mengkonstruk pengetahuannya dengan berinteraksi 

langsung dan mengamati objek yang dipelajarinya. 

2.1.2.2 Teori Belajar Kognitif Piaget 

Perkembangan pola pikir turut ambil bagian dalam berlangsungnya 

proses pembelajaran. Cara belajar orang dewasa berbeda dengan cara belajar 

anak. Proes belajar orang dewasa melibatkan kemampuan kognitif yang lebih 

tinggi dari proses belajar anak. Oleh karena itu, tahap pekembangan kognitif 

individu, menjadi pertimbangan utama dalam proses belajar. Teori belajar ini 

menyakini bahwa tahap-tahap perkembangan kognitif individu sesuai dengan 

usianya. 
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Siswa SD berada dalam tahap operasional konkret (usia 7 – 11 atau 12 

tahun). Menurut Piaget (Mikarsa, 2007: 6.10) kemampuan kognitif pada tahap ini 

adalah kemempuan berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika 

meskipun masih terkait dengan objek-objek yang bersifat konkret. Pada tahap ini, 

siswa membuat kesimpulan dari situasi dunia nyata dengan menggunakan benda 

konkret yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Siswa dapat membentuk 

konsep, melihat hubungan antar konsep, dan memecahkan masalah, tetapi hanya 

sepanjang dari objek dan situasi yang mereka amati. Kemampuan untuk 

menggolong-golongkan sudah ada namun belum bisa memecahkan masalah 

abstrak. Siswa SD pada umumnya lebih cepat memahami materi pembelajaran, 

apabila materi tersebut diperoleh dari proses mengkonstruksi pengetahuan dari 

pengalamannya sendiri. Prinsip utama pembelajaran Piaget adalah belajar aktif 

yang bertujuan untuk membantu perkembangan kognitif anak (Rifa’I, 2015:152). 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru harus menyajikan sesuatu yang 

konkret, menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan siswa belajar sendiri, 

misalnya melakukan percobaan, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban 

sendiri agar siswa SD bisa memahaminya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

group invstigation sesuai dengan teori kognitif Piaget, bahwa anak usia sekolah 

dasar akan lebih mudah memahami konsep pengetahuan dengan mengamati objek 

secara langsung melalui penyelidikan. Implikasi pada penelitian ini yaitu ketika 

siswa melakukan kegiatan percobaan untuk membuktikan sifat-sifat cahaya, 
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dengan demikian siswa dapat membentuk pengetahuannya dan menyimpulkan 

hasil percobaan dari pengamatan secara langsung.  

2.1.2.3 Teori Belajar Kooperatif 

Pembelajaran berbasis penyelidikan memerlukan waktu yang lama jika 

dilakukan secara individu. Untuk efisiesnsi waktu, pembelajaran berbasis 

penyelidikan dilakukan secara koperatif atau berkelompok. Menurut Slavin (2011: 

20) dalam pembelajaran kooperatif kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 

dengan anggota yang heterogen. Pembagian kelompok disesuaikan dengan minat 

siswa atau kemampuan intelektual siswa yang bertujuan untuk melatih siswa 

bekerja sama dalam kelompok belajar. Dalam pembelajaran kooperatif siswa 

bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk melakukan penyelidikan. 

Setelah itu, siswa berdiskusi terhadap hasil penyelidikan yang telah dilakukan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut implikasi pada model group 

investigation yaitu siswa melakukan kerja kelompok dari awal pembelajaran, 

mulai dari memilih topik yang akan diselidiki hingga membuat laporan hasil 

penyelidikan. 

2.1.2.4 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Vygotsky (Budiningsih 2012: 100) pengetahuan dan 

perkembangan kognitif seseorang diperoleh dari sumber-sumber sosial diluar 

dirinya. Artinya peran aktif sesesorang sangat penting dalam mengkontruksi 

pengetahuannya. Selain ditentukan oleh individu sendiri, perkembangan kognitif 

seseorang ditentukan juga oleh lingkungan sosial yang aktif. Vygotsky 

membedakan antara pengertian spontan dan penegrtian ilmiah. Pengertian spontan 
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merupakan pengertian yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari. Pengertian ini 

tidak terdefinisikan dan terangkai secara sistematis logis. Pengertian ilmiah adalah 

pengertian yang didapat dari kelas, bersifat formal, terdefinisi secara logis dalam 

suatu sistem yang luas (Suprijono, 2014: 32). 

Pada proses belajar terjadi perkembangan dari pengertian spontan ke 

ilmiah. Menurut Vygotsky pengertian ilmiah tidak datang dalam bentuk yang jadi 

pada seorang anak. Kedua pengertian tersebut saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi. Dengan demikian, semakin siswa belajar semakin siswa 

mengangkat pengertian menjadi pengertian ilmiah. 

Dalam teori Vygotsky ada dua konsep penting (Slavin, 1994:49), yaitu : 

1. Zone of Proximal Development (ZPD) merupakan jarak antara tingkat 

perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan 

pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang 

didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah dengan bimbingan 

orang dewasa atau kerjasama dengan teman sejawat yang lebih mampu.  

2. Scaffolding merupakan pemberian bantuan dan panduan yang diberikan oleh 

orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. Scaffolding dapat 

mendukung siswa untuk lebih kompeten dalam usahanya menyelesaikan tugas 

di daerah jangkauan konitifnya. Scaffolding ini dapat berupa memberikan 

petunjuk kecil mengenai apa yang harus dilakukan siswa, penyederhanaan 

tugas, pemberian prosedur dalam penyelesaian tugas, pemberitahuan 

kekeliruan yang dilakukan siswa dalam langkah pengerjaan tugas, 

menunjukkan kepada siswa apa saja yang telah dilakukannya dengan baik. 
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Pemberian bantuan berangsur-angsur dikurangi seiring dengan semakin 

mahirnya siswa menyelesaikan tugas.  

Hal ini sesuai dengan model pembelajaran group investigation, siswa 

akan menemukan pengertian spontan yang diperolehnya dari kegiatan 

penyelidikan dan pengamatan langsung dan selanjutnya akan menjadi pengertian 

ilmiah tentang materi yang dipelajari. Implikasi dalam penelitian ini yaitu, dalam 

pembelajaran guru membagi siswa kedalam kelompok dengan anggota yang 

heterogen. Melalui kerja kelompok, siswa dapat berinteraksi aktif dengan anggota 

kelompok diskusi sehingga pengetahuan kognitif dapat berkembang. Kemudian 

guru menjabarkan materi sifat-sifat cahaya secara sekilas dan memberikan tugas 

kelompok untuk melakukan percobaan. Sebelumnya guru menjelaskan prosedur 

percobaan yang akan dilakukan. Pada tahap awal percobaan guru memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada siswa. Guru memberikan bantuan dalam proses 

percobaan agar kegiatan pembelajaran dapat terkontrol dan mencapai tujuan 

instruksional. Kemudian guru mengurangi dukungan atau bantuan tersebut dan 

membiarkan siswa menyelesaikan tugasnya secara mandiri.  

2.1.3 Model Group Investigation 

2.1.3.1 Pengertian Model Group Investigation  

Shoimin (2014: 80) mengemukakan bahwa group investigation adalah 

model pembelajaran yang memadukan prinsip belajar demokratis dimana siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan siswa diberiakan kebebasan untuk 

memilih topik yang akan dibahas sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. 

Hamdani (2011: 90) menyatakan bahwa model investigasi kelompok sering 
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dianggap sebagai model yang paling kompleks dan sulit dilaksanakan dalam 

pembelajaran kooperatif. Model ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik 

dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 

Menurut Huda (2013: 292) model group investigation merupakan model 

pembelajaran kelompok yang memperhatikan heterogenitas dan kerja sama antar 

anggotanya, serta melatih siswa untuk menggunakan skill berpikir level tinggi. 

Sumantri (2015:57) menyatakan dalam model group investigation siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok heterogen dan diminta mendiskusikan suatu materi. 

Materi antar setiap kelompok berbeda-beda. Setelah diskusi selesai setiap 

kelompok diminta untuk mempresentsikan hasil diskusinya  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran group investigation adalah model pembelajaran kooperatif dimana 

siswa belajar secara berkelompok  untuk melakukan percobaan atau menyelidiki 

topik dimana topik yang diselidiki setiap kelompok berbeda-beda dan setiap 

anggota kelompok dituntut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran untuk 

memperoleh informasi berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari dengan 

memanfaatkan berbagai sumber yang ada. 

Slavin (2005: 215-217) memaparkan beberapa hal penting yang harus 

diperhatikan dalam melakukan pembelajaran dengan model Group Investigation 

yaitu : 

1. Menguasai Kemampuan Kelompok  

Kesuksesan pelaksanaan Group Investigation sebelumnya menuntut pelatihan 

dalam komunikasi dan sosial. Fase ini sering disebut sebagai melaksanakan 
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landasan kerja atau pembentukan tim. Disini siswa dituntut untuk memiliki 

kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan proses kelompok yang baik. 

2. Perencanaan Kooperatif 

Setiap anggota kelompok memegang tugas dan bertanggungjawab dalam 

melakukan penyelidikan sesuai topik yang dipilih. Pembagian tugas ini 

berhubungan dengan bagaimana usaha mereka dalam menyelesaikan masalah 

yang diselidiki; sumber apa yang dibutuhkan, siapa yang akan melakukan apa, 

dan bagaimana cara menyajikan hasil karya atau proyek mereka di depan kelas. 

3. Peran Guru 

Kelas yang menerapkan model pembelajaran Group Investigation, guru 

berperan sebagai narasumber dan fasilitator. Guru berkeliling dan membimbing 

siswa saat pembelajaran berlangsung untuk mengkontrol jalannya diskusi. 

Apabila ada siswa yang mengalami kesulitan, baik dalam menyelesaikan tugas 

ataupun dalam interaksi kelompok, guru dapat membantu siswa yang 

mengalami hal tersebut. 

2.1.3.2 Langkah Pembelajaran Model Group Investigation 

Slavin (2005: 218) menyatakan tahap pembelajaran kooperatif dengan 

model Group Investagation adalah sebagai berikut : 

1. Tahap 1 : Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok 

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan memperhatikan 

heterogenitas. Siswa memilih topik dari masalah umum atau materi yang telah 

dijelaskan guru. Guru membantu siswa dalam pemilihan topik dan 

pengumpulan informasi. 
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2. Tahap 2 : Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

Kelompok yang telah mendapatakan topik yang akan diteliti, kemudian 

membuat perencanaan untuk menentukan bagaimana prosesnya, sumber belajar 

apa yang akan dipakai dan membagi tugas setiap anggota kelompoknya . 

3. Tahap 3 : Melaksanakan investigasi 

Setiap anggota kelompok berkonstribusi untuk mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Setiap anggota saling bertuakar 

pikiran, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis semua gagasan.  

4. Tahap 4 : Menyampaikan laporan akhir 

Setiap kelompok mempersiapkan penyajian hasil investigasinya untuk 

dipresentasikan di depan kelas. 

5. Tahap 5 : Mempresentasikan laporan akhir 

Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil investigasinya. 

Kelompok lain mengevaluasi penampilan kelompok presentasi berdasarkan 

kreteria yang telah ditentukan.  

6. Tahap 6 : Evaluasi 

Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut. Guru bersama 

siswa berkontribusi dalam mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung.  

Shoimin (2014: 81) langkah-langkah pembelajaran Group Investigation 

adalah sebagai berikut :  

1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen; 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dan tugas 

kelompok yang harus dikerjakan; 



25 
 

 
 

3. Guru mengundang ketua kelompok untuk mengambil materi tugas yang akan 

dikerjakan dengan kelompoknya; 

4. Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif ; 

5. Setelah selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas dengan diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya; 

6. Kelompok lain dapat meberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok 

yang sedang presentasi; 

7. Guru memberikan klarifikasi bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan 

kesimpulan;  

8. Evaluasi; 

Rusman (2014: 221-222) menguraikan enam langkah implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), yaitu:  

1. Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok  

2. Siswa dikelompokan kedalam beberapa kelompok belajar, komposisi 

kelompok berdasarkan ketertarikan topik yang sama dan heterogen, siswa 

memilih topik, dan menelaah sumber-sumber informasi, guru membantu 

dan membimbing dalam memperoleh informasi. 

3. Merencanakan tugas-tugas belajar  

Bersama dengan kelompoknya siswa merencanakan: apa yang diselidiki, 

bagaimana melakukannya dan menyelesaikannya, pembagian tugas, untuk 

tujuan apa topik ini diinvestigasi. 

4. Melaksanakan investigasi  
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Siswa mencari informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan; setiap 

anggota kelompok harus ikut berperan kepada usaha kelompok, bertukar 

pikiran, mensintesis ide-ide, dan mendiskusikan, mengklarifikasi; 

5. Menyiapkan laporan akhir  

Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial proyeknya, 

merencanakan apa yang akan dilaporkan dan bagaimana 

mempresentasikannya, membentuk panitia acara untuk mengoordinasikan 

rencana presentasi.  

6. Mempresentasikan laporan akhir 

Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil penyelidikannya didepan 

kelas; bagian-bagian presentasi harus secara aktif dapat melibatkan pendengar 

(kelompok lainnya); pendengar mengevaluasi kejelasan presentasi menurut 

kriteria yang telah ditentukan keseluruhan kelas.  

7. Evaluasi  

Guru mengevaluasi pembelajaran; asesmen diarahkan untuk mengevaluasi 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis.  

Langkah pembelajaran model model group investigation menurut Huda 

(2013: 293) adalah sebagi berikut : 

1. Tahap 1 : Seleksi Objek 

Siswa diorganisasikan ke dalam kelompok yang terdiri dari 2-6 siswa, dengan 

memperhatikan heterogenitas baik dari gender, entik, maupun kemampuan 

akademik. Setelah itu setiap kelompok memilih subtopik dari sebuah materi 

atau masalah umum yang sebelumnya dijelaskan oleh guru. 
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2. Tahap 2 : Perencanaan Kerja Sama 

Siswa dibantu guru merencanakan prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan 

umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih 

sebelumnya. 

3. Tahap 3 : Implementasi 

Siswa menjalankan rencana yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini 

guru membimbing siswa untuk melakukan investigasi dengan memanfaatkan 

berbagai sumber yang ada seperti buku dan internet. Guru mendampingi siswa 

dan mamantau kemajuan tiap kelompok serta memberikan bantuan jika ada 

siswa yang mengalami kesulitan. 

4. Tahap 4 : Analisis dan Sintesis 

Siswa menganalisis dan membuat sintesis berbagai informasi yang diperoleh 

lalu menyusunnya menjadi laporan yang menarik untuk dipresentasikan di 

depan kelas. 

5. Tahap 5 : Penyajian Hasil Akhir 

Semua kelompok mempresentasikan subtopik yang telah diselidiki di depan 

kelas agar semua siswa dapat saling terlibat dan mencapai suatu perspektif 

yang luas mengenai topik tertentu. 

6. Tahap 6 : Evaluasi 

Guru dan siswa mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan . 

Berdasarkan pendapat ahli, pelaksanaan model group investigation dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru menjelaskan sekilas materi yang akan dipelajari; 
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2. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok yang heterogen; 

3. Guru menjelaskan tujuan tugas kelompok; 

4. Perwakilan kelompok memilih materi atau topik yang akan diteliti; 

5. Masing-masing kelompok mambahas materi atau topik yang telah dipilih; 

6. Setelah selesai masing-masing kelompok menyusun laporan hasil penelitian 

dan mewakilkan salah satu anggotanya untuk presentasi di depan kelas; 

7. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan kepada kelompok yang presentasi; 

8. Guru mengevaluasi pembelajaran. 

2.1.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Group Investigation  

Wisudawati dan Sulistyowati (2015: 67) menyatakan kelebihan model 

pembelajaran Group Investigation yaitu: 1) meningkatkan kemandirian siswa 

untuk menyelesaikan masalah, 2) meningkatkan kreativitas siswa, 3) 

meningkatkan kemampuan interpersonal siswa dalam bekerja sama antar siswa, 4) 

meningkatkan penalaran siswa. Sedangkan menurut Kurniasih (2016: 73) 

kelebiahan dari model pembelajaran Group Investigation adalah  : 

1. Meningkatkan prestasi belajar siswa 

2. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

3. Melatih siswa untuk saling bekerjasama dan berinteraksi dengan siswa lainya 

dalam kelompok tanpa memandang latar belakang. 

4. Melatih kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan mengemukakan 

pendapatnya. 
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5. Mendorong dan memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran 

mulai tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 

Rusman (2014, 22) mengemukakan beberpa kelebihan model 

pembelajaran group investigation sebagai berikut: 

1. Dirancang untuk membantu pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti 

pembelajaran.  

2. Berorientasi membentuk sikap siswa menjadi manusia sosial.  

3.  Dapat meningkatkan kreativitas siswa, baik secara individu ataupun 

kelompok.  

4. Memberikan kesempatan siswa untuk berkolaborasi dengan teman sebaya 

dalam diskusi kelompok untuk memecahkan suatu masalah.  

5. Meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran yang diberikan guru 

sehingga dapat membangun pengetahuan siswa.  

Berdasarkan kelebihan yang dipaparkan para ahli, model group 

investigation dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan aktifitas belajar 

karena siswa terlibat langsung dalam pembalajaran melalui kegiatan penyelidikan.  

Siswa juga dilatih untuk memiliki rasa tanggug jawab baik secara individu 

maupun kelompok, siswa dapat berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 

sebaya dalam berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu, 

dengan menggunakan model group investigation diharapkan mampu 

meningkatkan daya ingat siswa karena dengan penyelidikan dapat memperoleh 

pengetahuan dengan daya ingat jangka panjang, dapat meningkatkan motivasi 
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belajar siswa, melatih kemandirian, serta tanggung jawab individu yang akan 

berpengaruh pada hasil belajar. 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran group investigation 

menurut Setiawan (Shoimin, 2014:82) yaitu: 1) materi yang dismpaikan setiap 

pertemuan sedikit, 2) sulitnya memberikan penilaian personal, 3) tidak semua 

materi cocok dengan model group investigation, 4) diskusi kelompok biasanya 

berjalan kurang efektif, 5) siswa yang tidak tuntas memahami mataeri persyaratan 

akan mengalami kesulitan. 

Untuk meminimalisir kekurangan model group investigation, peneliti 

memberikan beberapa solusi yaitu : guru harus menguasai materi dengan baik dan 

menguasai konsep model group investigation, guru harus aktif membimbing 

kelompok, guru harus dapat memanajemen waktu agar proses pembelajaran dapat 

berjalan efektif. 

2.1.4 Perbedaan Model Group Investigation dengan Model Pembelajaran 

Konvensional 

Perbedan antara model pembelajaran GI dengan model konvensioanl 

disajikan dalam tabel 2.1.  
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Tabel 2. 1.  Perbedaan Model Pembelajaran Group Investigation dengan 

Model Pembelajaran Konvensional 

No. Aspek Model Group Investigation Model Konvensional 

1. Kedudukan 

siswa 

Siswa sebagai subyek belajar, 

siswa berperan aktif dalam 

setiap proses pembelajaran 

dengan cara menemukan dan 

menggali sendiri materi yang 

akan dipelajari 

Siswa sebagai obyek 

belajar, sebagai penerima 

informasi secara pasif dari 

guru 

2. Kegiatan 

pembelajaran  

Siswa belajar secara 

berkelompok, diskusi, dan 

saling memberi dan menerima 

tanggapan  

Siswa belajaran melalui 

kegiatan mendengarkan, 

mencatat, dan menghafat 

materi pelajaran. 

3. Perolehan 

pengetahuan  

Pengetahuan diperoleh dari 

penyelidikan dan bimbingan dari 

guru  

Pengetahuan yang 

disampaikan guru.  

4. Pelaksanaan 

pembelajaran  

Guru sebagai fasilitator, 

narasumber dan pembimbing 

yang membantu jalannya proses 

pembelajaran. Sedangkan siswa 

sebagai penentu jalannya 

pembelajaran 

Guru adalah penentu 

jalannya proses 

pembelajaran 

5. Evaluasi 

pembelajaran  

Keberhasilan pembelajaran 

dapat  diukur dengan berbagai 

cara misalnya penampilan, 

evaluasi proses, dan  tes  

Keberhasilan 

pembelajaran diukur 

hanya dengan tes 

 

2.1.5 Hasil Belajar 

Nawawl (dalam Susanto, 2013: 5) mengartikan  hasil belajar sebagai 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes sejumlah materi pelajaran 

tertentu. Susanto (2013: 5) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi dalam diri siswa, yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 
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dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Benyamin S. Bloom (dalam 

Rifa’i 2015: 68-73) menjabarkan ketiga ranah belajar sebagai berikut : 

1. Ranah Kognitif 

 Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan pemahaman, 

pengetahuan, intelektual dan keterampilan berpikir seseorang. Aspek yang 

terdapat dalam ranah kognitif meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).  

2. Ranah Afektif   

Ranah afektif atau ranah sikap berkaitan dengan sikap, emosi, perasaan, 

serta derajat yang diperoleh dalam pembelajaran. Aspek dalam ranah afektif 

meliputi penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan 

pembentukan pola hidup. 

3. Ranah Psikomotorik 

Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan syaraf dan 

motorik. Hasil belajar yang terdapat dalam aspek psikomotorik meliputi presepsi, 

kesiapan, gerkan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian, 

dan kreativitas. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

hasil belajar adalah kemampuan yang didapatkan siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang berupa perubahan tingkah laku baik dari aspek akfektif, 

kognitf, maupun psikomotor. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar kognitif siswa berupa pemahaman siswa dalam pembelajaran 
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IPA dengan materi sifat-sifat cahaya yang didapat melalui pretest dan posttest 

dengan kegiatan pembelajaran Group Investigation.  

2.1.7 Hakikat IPA 

2.1.6.1 Pengerian IPA 

IPA merupakan ilmu penegetahuan yang tidak hanya berupa prinsip, 

fakta,dan konsep, melainkan pengetahuan yang diperoleh dari hasil menemukan 

sendiri melalui proses penyelidikan. Pendidikan IPA dapat dijadiakn wadah bagi 

siswa dalam mempelajari alam sekitar, makhluk hidup, dan berbagai bidang ilmu 

yang menerapkan pengalaman langsung, untuk memahami alam beserta isinya 

yang bersifat keilmuan. Prinsip IPA harus dapat diamalkan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup melalui identifikasi masalah yang dapat dipecahkan. Apabila 

IPA dapat diterapkan secara bijak, maka akan berdampak baik bagi lingkungan. 

(BSNP,2006:161), 

Senada dengan pendapat di atas Samatowa (2016: 3) mengemukakan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupkan ilmu tentang alam, yang 

mempelajari peristiwa yang terjadi di alam. Dalam pembelajaran IPA dibahas 

tentang gejala-gejala alam yang disusun secra sistematis berdasarkan hasil 

percobaan dan pengamatan. Winaputra (Samatowa, 2016:3) IPA bukan hanya 

kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tapi memerlukan cara 

kerja, cara berpikir,dan cara memecahkan masalah. 

Cain dan Evans (1993: 3) menyatakan dalam pembelajaran IPA pada 

hakikatnya harus mencakup empat komponen IPA agar tujauan pembelajaran 
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dapat dicapai secara optimal dan proses belajar yang produktif. Komponen IPA 

tersebut yaitu: 

1. IPA sebagai produk 

“You are probably most familiar with science as content or product. This 

component includes the accept fact, laws, principals, and theories of science.” 

 

Ilmu pengetahuan alam sebagai produk artinya, di dalam IPA terdapat 

fakta, hukum, prinsip dan teori yang sudah diterima kebenarannya. Dasar 

pembentukan IPA sebagai produk berasal dari data hasil percobaan dan atau 

observasi. 

IPA sebagai produk dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan laporan 

hasil penyelidikan siswa pada materi sifat-sifat cahaya. Pengetahuan baru yang 

diperoleh siswa adalah fakta dan konsep sifat-sifat cahaya dan contoh peristiwa 

sehari-hari yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya. Sebagai contoh ikan yang 

berada di dalam akuarium terlihat lebih besar, hal merupakan contoh peristiwa 

dari sifat cahaya, yaitu cahaya dapat dibiaskan. Laporan hasil penyelidikan 

diperoleh dari kegiatan penyelidikan dan pengamatan. 

2. IPA sebagai proses 

“As an elementary science teacher, you must think of science not as a noun-

body of knowladge or facts to be memorized-but as verb-acting, doing, 

investigating; that is, science as  means to an end.” 

IPA sebagai proses merupakan suatu metode ilmiah atau cara imiah 

dalam mendapatkan sebuah pengetahuan. IPA bukan hanya sebuah kumpulan 

pengetahuan, konsep, fakta, teori, dan prinsip tentang benda serta makhluk hidup 

saja melainkan IPA merupakan proses, cara kerja, cara berpikir dan cara untuk 
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memecahkan masalah. Seorang pendidik bukan hanya mampu memberikan 

pengetahuan saja melainkan harus mengembangkan keterampilan proses IPA. 

Funk (Dimyati dan Mudjiono, 2015: 140) membagi keterampilan proses 

menjadi dua tingkatan, yaitu keterampilan proses tingkat dasar (basic science 

process skill) dan keterampilan proses terintegrasi (integrated science process0. 

Keterampilan proses dasar meliputi pengamatan, klasifikasi, pengukuran, 

komunikasi, penggunaan hubuangan ruang/waktu, prediksi dan inferensi. 

Kemampuan proses dasar ini menjadi dasar untuk keterampilan proses terintegrasi 

yang lebih kompleks. Sedangkan keterampilan proses terintegrasi meliputi 

pengartian variabel secara oprasional, merumuskan hipotesis, pendefinisan data, 

pengontrolan variabel, dan percobaan/eksperimen.. 

IPA sebagai proses dalam penelitian ini adalah bagaimana proses yang 

dilalui siswa untuk memperoleh pemahaman konsep sifat-sifat cahaya dan contoh 

peristiwa yang berkaitan dengan sifa-sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa memilih topik yang ingin diselidiki mengenai sifat-sifat cahaya. 

Selanjutnya siswa membagi tugas pada setiap anggota kelompok dan mulai 

melakukan percobaan dengan dibimbing guru.  Setelah siswa selesai melakukan 

percobaan, siswa menyusun laporan hasil percobaan dilanjutkan dengan 

mengkomunikasikannya di depan kelas. 

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model group 

inestigation telah mencangkup keterampilan yang disampaikan oleh Funk. Dalam 

keterampilan proses dasar pada penelitian ini meliputi mengamati, 

mengkomunikasikan dan menyimpulkan. Sedangkan keterampilan proses 
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terintegrasi dalam penelitian ini meliputi mengumpulkan informasi, merancang 

penelitian, dan bereksperimen. 

3. IPA sebagai sikap 

 “As a teacher, capitalize on children’s natural curiosity and promote an 

attitude of discovery. Focus on the students finding our for themselves how and 

why phenmena occur.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA, siswa 

harus didorong oleh guru untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mengenai pengetahuan yang ada di alam semesta. Pengetahuan siswa dapat 

berkembang jika siswa memiliki sikap ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu 

yang baru, sikap kerja sama, tidak putus asa, bertanggung jawab, berpikir bebas 

dan kedisiplinan diri sehingga menimbulkan sikap ilmiah. 

IPA sebagai sikap dalam penelitaian ini diwujudkan dengan sikap ilmiah  

pada saat melakukan percobaan akan timbul sikap rasa ingin tahu, antusias, teliti, 

dan objektif, selanjutnya akan muncul rasa tanggungjawab saat melakukan diskusi 

kelompok. Pada pemaparan hasil percobaan di depan kelas akan meningkatkan 

rasa percaya diri, berani dan tanggungjawab. 

4. IPA sebagai teknologi 

“The focus emphazes prearing  our students for the world of tomorrow. The 

developmnt of technology as relates to our daily lives has become a vital part 

of scincing.” 

 

Sains ikut berperan dalam perkembangan teknologi yang berguna untuk 

kehidupan sehari-hari. Pembelajran IPA bertujuan untuk menyiapkan siswa dalam 

menghadapi tantangan global yang semakin maju karena adanya perubahan 

IPTEK yang terus berkembang. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran IPA 
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sebaiknya melibatkan dan memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menggunakan teknologi. Sehingga siswa mengetahui pengaplikasian suatu 

teknologi dengan benar atau bahkan mereka dapat menemukan teknologi sesuai 

dengan pemikiran mereka. Contoh IPA sebagai teknologi adalah ditemukannya 

senter sebagai sumber cahaya. 

Berdasarkan hakikat IPA tersebut, dalam proses pembelajaran IPA 

diharapkan guru dapat memuat keempat aspek tersebut. Guru tidak hanya 

memberikan pengetahuan saja tapi juga melalui proses penemuan sehingga 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa dan pembelajaran akan lebih bermakna serta 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  

2.1.6.2 Pembelajaran IPA di SD 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/ MI dalam Permendiknas No. 

22 tahun 2006 meliputi: (1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan; (2) benda/ 

materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat dan gas; (3) energi dan 

perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 

sederhana; dan (4) bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan 

benda-benda langit lainnya. Proses belajar mengajar IPA di SD dilakukan dengan 

mengembangkan keterampilan proses sikap ilmiah, oleh sebab itu proses 

pembelajaran dilakukan dengan memberikan pengalaman secara langsung kepada 

siswa, supaya pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna. Sebagaimana 

dinyatakan dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang mengungkapkan 
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proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

secara ilmiah dalam mengembangkan kompetensi. 

Pembelajaran dengan memberikan pengalaman langsung berlandaskan 

pendapat Edgar Dale. Dalam kerucut pengalaman Dale (Dale’s Cone Experience) 

mengatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa didapatkan mulai dari 

pengalaman langsung atau konkret yang merupakan kenyataan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. Selanjutnya hasil belajar diperoleh 

melalui benda tiruan atau melalui pengamatan sampai dengan melalui lambang 

(verbal/abstrak). Pengalaman konkrit akan mempermudah siswa dalam 

memahami suatu gagasan dibandingkan ketika siswa menerima pengetahuan 

secara teoritis. Sesuai pendapat Piaget, siswa SD berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret yaitu pengetahuan yang didapatkan oleh siswa 

berasal dari benda konkret yang diamati. Pada usia ini pemikiran siswa tidak lagi 

bersifat egosentris namun mulai melihat sesuatu dari sudut pandang antera. Siswa 

dapat membentuk konsep, melihat hubungan antar konsep, dan memecahkan 

masalah, tetapi hanya sepanjang dari objek dan situasi yang mereka amati. 

Berdasarkan uraian di atas, maka siswa kelas IV sekolah dasar berada  

pada tahap operasional konkret. Anak pada usia ini memerlukan pembelajaran 

yang nyata. Artinya perlu pengamatan langsung untuk memahami suatu konsep 

atau permasalahan. Karakteristik siswa pada penelitian ini sama seperti 

karakteristik siswa pada umumnya, yaitu masih senang bermain, bergerak, bekerja 

dalam kelompok, dan melakukan sesuatu secara langsung, sehingga diperlukan 

pembelajaran yang menarik dan  bersifat nyata agar siswa dapat menyerap 
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informasi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, hendaknya pembelajaran IPA di 

SD/MI dapat menumbuhkan rasa ingin tahu anak secara ilmiah, sehingga hal 

tersebut dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah dan 

kemampuan bertanya. Fokus pembelajaran IPA ditujukan untuk memupuk minat 

dan perkembangan anak. 

2.1.6.3 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV 

SD Materi Sifat-sifat Cahaya 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 telah membagi materi muatan IPA ke dalam 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. kompetensi inti mencakup empat kompetensi, yaitu kompetensi 

sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

ketrampilan. Kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung bisa melalui pembiasaan, keteladanan, atau budaya 

lingkungan sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta 

kebutuhan dan atau kondisi siswa. Kompetensi inti pada aspek pengetahuan dan 

ketrampilan dalam penelitain ini dirumuskan pada tabel 2.2.  

Tabel 2. 2.  Kompetensi Inti IPA Kelas IV 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INTI 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 
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Pada penelitian ini, penerapan model group investigation diterapkan pada 

KD 3.7 dan KD 4.7. Pada tabel 2.3 berikut ini adalah rumusan dari KD 3.7 dan 

KD 4.7. 

Tabel 2. 3.  Kompetensi Dasar IPA Kelas IV tentang Sifat-sifat Cahaya 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan 

keterkaitannya dengan indera 

penglihatan 

4,7 Menyajikan laporan hasil 

percobaan tentang sifat-sifat 

cahaya 

 

Penelitian ini menguji keefektifan model group investigation terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas IV. Materi yang digunakan berdasarkan pada KD 3.7 

dan KD 4.7 membahas mengenai sifat-sifat cahaya. 

2.1.7 Karakteristik Siswa SD 

Jean Piaget (Rifa’i, 2015:32), setiap individu mengalami beberapa 

tahapan perkembangan kognitif, yaitu: 

1. Tahap sensomotorik (0-2 tahun) 

2. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 

3. Tahap operasional konkrit (7-11 tahun) 

4. Tahap operasional (7-15 tahun) 

Menurut tahap perkembangan Piaget, siswa SD berada pada tahap 

operasional konkrit. Pada tahap ini sikap keingintahuan siswa untuk mengenal 

lingkungannya cukup tinggi. Siswa membuat kesimpulan dari dunia nyata dengan 

menggunakan benda konkret yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Siswa SD 

pada umumnya lebih cepat memahami materi pembelajaran, apabila materi 

tersebut diperoleh dari proses mengkontruksi pengetahuan dari pengalamannya 
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sendiri. Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan IPA maka anak SD harus 

diberikan pengalaman serta kesempatan berpikir dan bersikap terhadap alam. 

Ada beberapa karakteristik anak usia sekolah dasar yang perlu dikatahui 

oleh guru, agar lebih mengetahui keadaan siswa. Guru harus dapat menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya. Oleh karena itu, 

sanagat penting bagi seorang guru untuk mengetahui karakteristik siswanya. 

Berikut ini merupakan karakteristik peserta didik usia SD yang dikemukakan oleh 

Sumantri (2015:154), yaitu 1) senang bermain, 2) senang bergerak, 3) anak 

senang bekerja dalam kelompok, dan 4) senang merasakan atau melakukan dan 

memperagakan sesuatu secara langsung. 

2.1.8 Materi Sifat-Sifat Cahaya 

Meteri IPA yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sifat-sifat 

Cahaya pada kelas IV semester 1. Penelitian ini fokus pada KD 3.7 Menerapkan 

sifat-sifat cahaya dan keterkaitanya dengan indera pengelihatan dan KD 4.7 

Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya. Untuk indikatornya 

yaitu 3.7.1 Menyebutkan contoh sumber cahaya, 3.7.2 Menyebutkan sifat-sifat 

cahaya, 3.7.3 Menjelaskan sifat cahaya merambat lurus dan contohnya, 3.7.4 

Menjelaskan sifat cahaya menembus benda bening dan contohnya, 3.7.5 

Menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan dan contohnya, 3.7.6 Menjelaskan sifat-

sifat cahaya dapat diuraikan dan contohnya, 3.7.7 Menjelaskan sifat cahaya dapat 

dipantulkan dan contohnya, 3.7.8 Menjelaskan sifat cahaya dapat dipantulkan dan 

contohnybaba, 3.7.8 Menjelaskan sifat bayangan benda pada cermin datar, cermin 
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cekung, dan cermin cembung, 3.7.9 Menyebutkan contoh benda yang 

menggunakan cermin datar, cermin cekung dan cermin cembung. 

2.1.9 Implementasi model pembelajaran Group Investigatioan dalam 

pembelajaran IPA materi “Sifat-sifat Cahaya” 

Implementasi model pembelajaran Group Investigatioan dalam 

pembelajaran IPA materi “Sifat-sifat Cahaya” dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2. 4. Implementasi model Group Investigatioan dalam pembelajaran IPA 

materi “Sifat-sifat Cahaya” Kelas IV 

No. 

Tahap model 

Group 

Investigation (GI) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Mengidentifikasi 

topik dan 

mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok 

Guru menjelaskan 

sekilas materi sifat 

cahaya sebagai 

pengantar 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

Guru memberikan 

kesempatan bagi siswa 

yang ingin bertanya 

mengenai materi yang 

disampaikan 

Siswa diberikan 

kesempatan bertanya 

apabila belum paham 

dengan materi yang 

disampaikan 

Guru membagi kelas 

menjadi beberapa 

kelompok 

beranggotakan 5-7 

siswa  

Siswa berkelompok 

sesuai dengan 

pembagian guru 

Guru menyajikan 

beberapa subtopik 

yang akan diselidiki 

dalam kelompok 

investigasi 

Siswa dengan dibimbing 

guru memilih subtopik 

yang akan diselidiki 

dalam kelompok 

investigasi 
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No. 

Tahap model 

Group 

Investigation (GI) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

2. Merencanakan 

tugas yang akan 

dipelajari 

Guru menjelaskan 

prosedur percobaan 

menggunakan model 

Group Investigation 

sebagai pernecanaan 

tugas 

Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

Guru menginstrusikan 

siswa untuk mencari 

sumber apa saja yang 

diperlukan dalam 

proses penyelidikan 

Siswa menentukan 

sumber-sumber yang 

dibutuhkan saat 

penyelidikan 

Guru membimbing 

siswa dalam 

pembagian tugas setiap 

anggotanya 

Siswa membagi tugas 

setiap anggotannya 

3.  Melakukan 

Investigasi 

Guru membimbing 

siswa dan sebagai 

fasilitator 

Siswa mencari dan 

mengumpulkan 

infaormasi dari berbagai 

sumber 

Guru membimbing 

siswa dalam 

melakukan percobaan 

• Siswa bersama 

kelompoknya 

melakukan percobaan 

tentang sifat-sifat 

cahaya 

• Siswa berdiskusi 

tentang hasil 

percobaan dengan 

megamati, 

menganalisis, mencatat 

hal-hal penting yang 

terjadi saat melakukan 

percobaan. 
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No. 

Tahap model 

Group 

Investigation (GI) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Guru membimbing 

siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

percobaan atau 

investigasi 

Siswa membuat 

kesimpulan dari hasil 

percobaan atau 

investigasi 

4, Menyiapkan 

laporan akhir  

Guru membimbing 

siswa untuk menyusun 

laporan hasil 

percobaan atau 

investigasi 

Siswa menyusun 

laporan hasil percobaan 

atau investigasi 

Guru membimbing 

siswa untuk 

mempersiapkan 

presentasi 

Setiap kelompok 

mempersiapkan cara 

mempresentasikan 

laporannya 

Guru meminta kepada 

setiap kelompok untuk 

menunjuk 

perwakilannya untuk 

mempresentasikan 

laporan 

Siswa menentukan 

perwakilan 

kelompoknya  

5. Mempresentasikan 

laporan akhir 

Guru membimbing 

siswa yang sedang 

mempresentasikan 

laporan  

Siswa 

mempresentasikan 

laporannya di depan 

kelas 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok pendengar 

untuk menanggapi atau 

menayakan hal-hal 

yang belum dipahami 

dari hasil presentasi 

Kelompok presentasi 

melakuakan tanya 

jawab dengan kelompok 

pendengar dengan 

dibimbing guru 
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No. 

Tahap model 

Group 

Investigation (GI) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kelompok 

Guru memberikan 

penguatan berupa 

umpan balik positif 

kepada siswa yang 

telah berpartisipasi 

aktif 

Siswa saling 

memberikan umpan 

balik terkait topik yang 

dipelajari  

6. Evaluasi  Guru mengulas 

kembali materi yang 

telah dipelajari, 

meluruskan hal-hal 

yang masih keliru saat 

berdskusi dan 

presentasi serta 

memberikan pengutan 

Guru mengevaluasi hasil 

belajar siwa 

 

2.2 Kajian Empiris 

Berikut beberapa penelitian terdahulu untuk memperkuat pelaksanaan 

penelitaian tentang model pembelajaran Group Investigation terhadap hasil 

belajar siswa 

Penelitian Ni”mah dan Mintohari (2018) yang berjudul ”Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil uji hipotesis dengan nilai Sig (2-tailed) 

adalah 0,038 yang berarti 0,038 < 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa H0 ditolak 

jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada penggunaan 
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model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Penelitian Nggebu dan Nyoman (2018) dengan judul ”Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan Media Visual 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Banjar Jawa 3”. Data 

hasil penelitian menunjukan pada siklus I hasil belajar IPA mencapai 74,06% 

berada pada kategori sedang dan pada siklus II mencapai 85,31% berada pada 

katagori tinggi. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar IPA mencapai 

11,25%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajarn 

kooperatif tipe Group Investigation berbantuan media visual dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas VB semester I tahun pelajaran 2018/ 2019 di SD 

Negeri 3 Banjar Jawa. 

Penelitian Rusdiyana (2016) dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Teradap Pemahaman Konsep 

Bermacam-macam Bentuk Tulang Daun di Sekolah Dasar”. Berdasarkan analisis 

hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik 

uji t hasilnya p = 0,034 < 0,05. Artinya terdapat perbedaan signifikan antara 

penerapan pembelajaran kooperatif dengan model Group Investigation 

dibandingkan pembelajaran kelas kontrol. 

Penelitian oleh Kurniawan dkk (2017) dengan judul “Peningkatan 

Pemahaman Konsep Sifat-Sifat Cahaya Melalui Kooperatif Tipe Group 

Invstigation (GI) Berbasis Eksperimen Pada Siswa Sekolah Dasar”. Berdasarkan 

hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua siklus dapat 
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disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation dapat 

meningingkatkan pemahaman siswa pada materi sifat-sifat cahaya. Dibuktikan 

dengan nilai rata-rata awal  (pra siklus) adalah 58,64, pada siklus I nilai rata-rata 

kelas meningkat menjadi 71,95, dan pada siklus II kembali meningkat menjadi 

86,36. Selain itu ketuntasan klasikal juga menglami peningkatan, pada kondisi 

awal (pra siklus) hanya 3 siswa (13,64%) yang mencapai nilai KKM, pada siklus I 

meningkat menjadi 10 siswa (45,45%), dan meningkat lagi pada siklus II 

sebanyak 19 siswa (86,36%).  

Penelitian oleh Wijaya dkk (2018) dengan judul “Upaya Peningkatan 

Hasil Belajar Menggunakan Group Investigation pada Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”.  Terjadi penigkatan hasil belajar pada ranah kognitif, dari siklus I 73,9% 

pada siklus II menjadi 87%. Hasil belajar dari ranah afektif pada siklus I  73,9% 

pada siklus II meningkat menjadi 82,6%. Hasil belajar pada ranah psikomotor dari 

siklus I 69,6% pada siklus II meningkat menjadi 78,3 %. Jadi dapat disimpulkan 

model pembelajaran tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pelajaran IPA. 

Penelitian Ariawan dkk (2016) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbasis Media Lingkungan 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV di Desa Sidetapa”. Hasil uji hipotesi 

menggunakan uji-t, dengan thitung lebih besar dari ttabel (thit = 4,831 > ttab = 2,000). 

Dengan demikian, model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di Desa Sidetapa 
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Penelitan Medyasari dkk (2017) dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Kartu Soal Terhadap Prestasi 

Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar pada Materi Turunan Fungsi Aljabar”. 

Hasil perhitungan untuk hipotesis diperoleh 𝐹𝐴=9,99 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=4,00 yang berarti 

bahwa model pembelajaran group investigation berbantuan kartu soal lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional. 

Penelitian Suryanda dkk (2016) yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Analisis Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan”. Berdasarkan uji hipotesis 

denagn uji-t diperoleh thitung = 3,626 dan ttabel =1,998. Karena thitung > ttabel  yaitu 

3,626 > 1,998 maka H0 ditolak dan H1 diterima . 

Penelitian Sakah dkk (2016) dengan judul ” Pengaruh Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

V”. Hasil uji hipotesus diperoleh thitung sebesar 4,377, sedangkan ttabel dengan 

db = 54 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,674. Hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,377 > 1,674). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model Group Investigation (GI) berpengaruh positif tehadap 

hasil belajar IPA siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.   

Penelitian oleh Wahyuningsih (2017) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPA”. 

Hasil uji-t adalah thitung = 3,848 dengan p= 0,001. Karena p > 0,01 artinya 

hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VII di SMP 
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Taman Dewasa Jetis Yogyakarta antara yang menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation dengan yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian Muzzilawati dkk (2017) berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan Media Potret 

Budaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS”. Hasil 

penelitian ini menunjukan hasil belajar siswa setiap siklusnya mengalami 

peningkatan. Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 20 orang (54%) dan siswa 

yang belum tuntas sebanyak 17 orang (46%), selanjutnya pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 33 siswa yang tuntas (89%) dan 4 orang siswa 

yang belum tuntas (11%). Pada siklus III peningkatan hasil belajar siswa 

mencapai 100% atau seluruh siswa yang berjumlah 37 orang dinyatakan tuntas. 

Penelitian oleh Purnomo dkk (2017) dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Audio Visual dalam 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan uji aktivitas siswa diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (5,811 > 

1,991), sehingga dapat diasumsikan bahwa Ho ditolakdan dan Ha diterima. 

Sedangkan berdasarkan uji t data posttest diperoleh thitung = 4,829.  dengan dk = 

78 dan taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1,991. Hal ini meneunjukan thitung  > 

ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas kontrol yang menggunakan model konvensiaonal dengan 

kelas eksperimen yang menggunakan model group investigation berbantuan 

media audio visual. 
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Penelitian oleh Juli (2016) denagn judul “Upaya Meningkatkan 

Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Menghitung Luas Lingkaran Melalui Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) di Kelas VI SDN 1 Paniis”.  Hasil dari 

penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar pada siklus I  ke 

siklus II. Pada siklus I sebelum menerapkan model group investigation, siswa 

yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 65) sebanyak 8 

siswa dan yang dapat memenuhi nilai KKM 17 siswa. Dengan nilai tertinggi 70 

dan nilai terendah 50. Pada siklus II dengan menggunakan model group 

investigation siswa tidak memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 65) 

sebanyak 2 siswa dan yang mendapat nilai yang memenuhi KKM sebanyak 23 

siswa.dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 60. 

Penelitian Dewi.P (2017) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Group Investigation Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

IV”. Hasil analisis menunjukkkan hasil thitung =3,6331 > ttabel = 2,000 pada taraf 

signifikansi 5% dengan dk = 60. Oleh karena thitung 3,6331> ttabel 2,000maka 

H0di tolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berbasis proyek berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas IV.  

Penelitian oleh Wahidin (2018) dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Prestasi Belajar IPA melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation pada Siswa Kelas V MIN Semanu Gunungkidul”. Hasil penelitian 

ini menunjukan   model Group Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar 

IPA siswa. Nilai rata-rata pada kelas V MIN Semanu Kabupaten Gunungkidul 
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pada pra siklus sebesar 68,89 dengan ketuntasan belajar 55,56 % dengan kriteria 

cukup. Setelah menerapkan model Group Investigation pada kegiatan 

pembelajaran, hasil belajar siswa meningkat. Pada siklus I nilai rata-rata menjadi 

74,28 dengan ketuntasan belajar sebesar 72,22% termasuk kriteria tinggi. Pada 

siklus II nilai rata-rata menjadi 76,72 dengan ketuntasan belajar 88,89% termasuk 

kriteria sangat tinggi. 

Penelitian oleh Wasingah (2017) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam”. Hasil penelitian ini menunjukan ketuntasan hasil 

belajar individu siklus I pertemuan ke-1 sebesar 67,65% dan meningkat pada 

pertemuan kedua menjadi 73%. Rata-rata ketuntasan belajar dari tes individu pada 

siklus I sebesar 70,3%. Hasil ketunasan belajar dari tes individu siklus II 

pertemuan ke-1 sebesar 76% dan meningkat menjadi 88% pada pertemuan ke-2. 

Rata-rata ketuntasan belajar pada siklus II sebesar 82%.   

Penelitian oleh Parinduri dkk (2017) dengan judul “The Effect of 

Cooperative Learning Model Type Group Investigation for Student’s Conceptual 

Knowledge and Science Process Skills.” Hasil penelitian ini menunjukan model 

group investigation lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan konseptual dan 

keterampilan proses sains siswa dibandingkan model konvensional. Pada kelas 

eksperimen nilai pengetahuan konseptual siswa yaitu 74,74 sedangkan di kelas 

kontrol 56,69. Nilai keterampilan proses di kelas eksperimen sebesar 58,00 dan di 

kelas kontrol 56,69.   
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Penelitian Indarti dkk yang berjudul “Group investigation with scientific 

approach in mathematics learning”. Berdasarkan analisis varian X2
hitung = 33,28 > 

X2
tabel = 3,38. Jadi Ho ditolak, model group investigation memberi efek yang lebih 

baik terbukti dengan nilai rata-rata kelas    eksperimen adalah 54,74 dan niali rata-

rata kelas kontrol 40,85. 

Penelitian Vhalery (2019) berjudul “Perbandingan Aktivitas Belajar 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dan Numbered 

Head Together”. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen komparatif, 

artinya kedua kelas dijadikan kelas eksperimen. Kelas eksperimen I menggunakan 

model group investigation dan kelas eksperimen II menggunakan model 

numbered head together. Model pembelajaran group investigation dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa sebesar 25,6%. Sedangkan model 

pembelajaran numbered head together dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

sebesar 16,4%. Secara keseluruhan, model pembelajaran group investigation 

membuat aktivitas belajar siswa menjadi lebih baik daripada model pembelajaran 

numbered head together.  

Penelitian Kartiningsih dkk (2016) berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Group Investigation Berbasis Pendekatan Saintifik Terhadap 

Penguasaan Kompetensi Pengetahuan IPA Siswa Kelas IV SD Gugus Moch.Hatta 

Tahun Pelajaran 2015/201”. Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh thitung > ttabel 

(1,908 > 1,671) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran group investigation efektif terhadap hasil belajar siswa dengan 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Sugiyono (2015:91) menyatakan bahwa kerangka berpikir yang baik 

akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Dalam 

penelitaian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat yang saling 

berhubungan.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

group investigation dilambangkan dengan (X), dan hasil belajar IPA kelas IV 

sebagai variabel terikat dilambangkan dengan (Y). 

IPA adalah ilmu yang mempelajari obyek-obyek konkret yang ada 

disekitar siswa. Dalam pengajarannya membutuhkan pembelajaran secara 

langsung dengan bukti-bukti konkret untuk memudahkan siswa dalam 

mempelajarinya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran guru 

diharapkan dapat menyesuaikannya dengan karakteristik siswa SD sehingga siswa 

mampu memahami konsep IPA dengan lebih mudah.  

Pada usia SD, siswa cenderung lebih cepat memahami materi pelajaran 

melalui pengamatan secara langsung. Misalnya, siswa akan cepat memahami 

bagian-bagian tumbuhan jika siswa mengamati secara langsung bagian-bagian 

tumbuhan tersebut melalui kegiatan penyelidikan. Dengan demikian siswa akan 

mengkonstruk pengetahuannya sendiri, hal tersebut sesuai dengan  teori belajar 

konstruktivisme. Dalam teori belajar konstruktivisme guru tidak hanya 

mentransfer pengetahuan saja namun siswa harus membangun pengetahuan 
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dengan pemikiran sendiri. Fungsi guru hanya sebagai fasilitator dengan cara 

memberi kesempatan siswa untuk menemukan kemudian menerapkan gagasan 

dari pengetahuan yang dikonstruk sendiri (Slavin, 2011:3). Tujuan utama teori 

konstruktivisme menurut Rifa’i (2015:184) adalah mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

Model group investigation merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada partisipasi aktif siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) 

pelajaran yang dipelajari. Siswa dilibatkan dari perencanaan, mulai dari 

menentukan topik sampai menentukan cara untuk mempelajari materi melalui 

investigasi. (Isjoni, 2010: 87). Melalui model group investigation, siswa akan 

melaksanakan kegiatan penemuan untuk memahami secara nyata sebuah konsep 

atau fakta dari sebuah materi pelajaran. Siswa belajar bekerja sama dalam 

kelompoknya, hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan interpersonal antar 

siswa. Dengan demikian pembelajaran dengan model group investigation dapat 

melatih siswa untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui pengalaman 

langsung, dan diharapkan pembelajaran menjadi bermakna karena pembelajaran 

bersifat student centered yang menekankan keterlibatan siswa secara aktif. 

Penelitian ini akan menguji keefektifan model group investigation 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV dengan jenis penelitian eksperimen. 

Sehingga pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan menggunakan 

model group investigation dan pada kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan atau 

menggunakan model konvensional. Sebelum treatment, kedua kelas akan 

melakukan pretest untuk mengetahui kondisi awal kelas. Setelah treatment, kedua 
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kelas melakukan posttest, hasil dari posttest kedua kelompok akan dibandingkan 

untuk menguji keefektifan model pembelajaran group investigation.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka alur kerangka berpkir dalam penelitian 

ini dapat digambarkan dalam bagan 1.1 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

        

 

 

Bagan 2. 1.   Kerangka berpikir 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis 

penelitian ini yaitu Model Group Investigation efektif terhadap hasil belajar IPA 

Pembelajaran IPA kelas 

kontrol dengan model 

konvensional 

Pembelajaran IPA kelas eksperien 

dengan model Group 

Investigation 

Keefektifan model  

Group Investigation 

Hasil belajar kelas kontrol Hasil belajar kelas 

eksperimen 

Dibandingkan 

untuk mengetahui keefektifannya 

Keefektifan model  

Konvensional 

Materi Sifat-sifat Cahaya 

Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 
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pada materi Sifat-sifat Cahaya di Kelas IV SDN Gugus Hasanuddin Kecamatan 

Klirong Kabupaten Kebumen dibandingkan dengan model konvensional, 

Hipotesis statistik penelitiannya meliputi : 

Ho :μ1 ≤ μ2 (Hasil belajar IPA menggunakan model group investigation sama 

dengan atau lebih kecil daripada hasil belajar IPA menggunakan 

model pembelajaran konvensional). 

Ha : μ1 > μ2 (Hasil belajar IPA menggunakan model group investigation lebih 

besar daripada hasil belajar IPA menggunakan model 

pembelajaran konvensional). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Hasil analisis statistik menggunakan uji t satu pihak yaitu pihak kanan 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel , yaitu 2,147 > 1,680. Hasil analisis data 

tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini didukung 

dengan uji N-Gain yang menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan peningkatan rata-rata hasil belajar kelas 

kontrol yaitu 0,50 > 0,37 dengan kriteria sedang pada kedua sampel. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa model pembelajaran group investigation efektif 

diterapkan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus Hasanuddin 

Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen dibandingkan model konvensional. 

5.2 Saran  

 Pada kegiatan pembelajaran sebaiknya guru menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Model group investigation 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif bagi guru 

dalam menunjang kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA. 

Model group investigation dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Karena model ini melibatkan siswa 

secara langsung dalam menemukan materi pelajaran melalui proses penyelidikan. 

Dengan demikian siswa menjadi aktif dan pembelajaran menjadi lebih bermakna 
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bagi siswa. Model group investigation juga dapat melatih keterampilan sosial 

siswa karena siswa dapat berinteraksi dengan siswa lainnya selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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